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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of implementing the Problem Based Learning
(PBL) model assisted by comic strip media on elementary school students’ reading
comprehension skills. The research employed a pretest—posttest control group
design. Class 5A served as the experimental group, while Class 5B served as the
control group. Pretest and posttest data were analyzed descriptively to determine
improvements in learning outcomes. The results showed that the experimental class
experienced a greater increase in scores compared to the control class. The
average pretest score of the experimental class was 12.44 and increased to 17.77
in the posttest, while the control class increased from 16.67 to 16.92. These findings
indicate that the implementation of PBL assisted by comic strip media is more
effective in improving students’ reading comprehension skills than conventional
learning.

Keywords: problem based learning; comic strip media; reading comprehension
Skills; elementary school students; learning outcomes; pretest—posttest
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem
Based Learning (PBL) yang dibantu dengan media komik strip terhadap
keterampilan pemahaman membaca siswa sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan desain pretest—posttest control group. Kelas 5A berperan sebagai
kelas eksperimen, sedangkan kelas 5B sebagai kelas kontrol. Data pretest dan
posttest dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan
nilai yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 12,44 dan meningkat menjadi 17,77 pada posttest, sedangkan
kelas kontrol meningkat dari 16,67 menjadi 16,92. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan PBL yang dibantu dengan media komik strip lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan pemahaman membaca siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.
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membaca; siswa sekolah dasar; hasil belajar; pretest—posttest control

group; penelitian eksperimen.

A.Pendahuluan

Keterampilan membaca
pemahaman merupakan salah satu
kompetensi kunci dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar. Siswa tidak hanya
dituntut untuk membaca teks, tetapi
juga memahami, menafsirkan, dan
menarik makna dari informasi yang
tersedia (Sari et al., 2025). Namun,
berbagai studi menunjukkan bahwa
banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan
secara menyeluruh.

Model Problem Based Learning
(PBL) dikenal efektif untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah (Salasa & Irsan, 2024).
Ketika dipadukan dengan media
komik strip, PBL berpotensi menjadi
strategi pembelajaran yang lebih
menarik dan  sesuai  dengan
karakteristik belajar anak usia sekolah
dasar (Diliya Putri et al., 2024). Komik
strip menyajikan visual yang kuat, alur
cerita yang runtut, serta konteks yang
memudahkan  siswa  melakukan
interpretasi informasi (Nafala, 2022).

Penelitian ini dilakukan untuk menguiji

seberapa besar pengaruh PBL
berbantuan komik strip terhadap
keterampilan membaca pemahaman
siswa.

Di sisi lain, tuntutan kurikulum saat
ini menekankan pentingnya
pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, yaitu pembelajaran
yang memberi ruang bagi siswa untuk
aktif mengeksplorasi, berdiskusi, serta
membangun pemahamannya sendiri
(Sari, 2023). Pendekatan seperti ini
menjadi sangat relevan ketika
dihadapkan pada kemampuan literasi
membaca yang menuntut aktivitas
kognitif tingkat tinggi (Mukhlis, 2023).
Oleh karena itu, guru dituntut mampu
memilih model dan media
pembelajaran yang tidak hanya
efektif, tetapi juga mampu
menstimulasi  keterlibatan  siswa
selama proses membaca.

Penggunaan komik strip sebagai
media pembelajaran memiliki
sejumlah  keunggulan. Visualisasi
tokoh, latar, dialog, serta rangkaian
peristwa dalam  komik  dapat
membantu siswa memahami isi
bacaan secara lebih mudah dan

menyenangkan (Diliya Putri et al.,,
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2024). Struktur naratif  yang
sederhana namun komunikatif juga
memungkinkan siswa menangkap
pesan, menyimpulkan informasi, dan
menghubungkan antarbagian dalam
teks tanpa merasa terbebani (Abidin,
2012). Ketika komik strip dimasukkan
ke dalam skenario Problem Based
Learning, siswa tidak sekadar
membaca, tetapi juga  diajak
mengidentifikasi masalanh,
merumuskan dugaan, menganalisis
alur cerita, dan menemukan solusi
berdasarkan informasi yang tertampil
dalam panel-panel komik (Pratiwi &
Sari, 2023). Melalui proses tersebut,
siswa tidak hanya mengembangkan
keterampilan memahami teks, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis yang
menjadi  bagian penting dalam
pembelajaran abad ke-21.

Dengan demikian, integrasi antara
PBL dan komik strip diyakini mampu
menghadirkan pembelajaran
membaca yang lebih bermakna.
Siswa tidak hanya berinteraksi
dengan teks secara pasif, tetapi juga
dilatih untuk bertanya, berdiskusi, dan
memecahkan masalah yang relevan
dengan isi bacaan (Damanik &
Devianty, 2024). Model ini juga
memberi kesempatan kepada siswa

untuk membangun  pemahaman

secara bertahap melalui proses
eksplorasi dan refleksi (Husna, 2023).
Ketika siswa menghadapi masalah
yang disajikan dalam komik strip,
mereka terdorong untuk menelusuri

kembali informasi pada setiap panel,

menafsirkan hubungan
antarperistiwa, serta menimbang
berbagai kemungkinan solusi

(Supriatna et al., 2024). Proses
semacam ini memperkuat
kemampuan berpikir analitis sekaligus
meningkatkan  kepekaan mereka
terhadap detail bacaan. Selain itu,
interaksi  kelompok dalam PBL
memungkinkan terjadinya pertukaran
gagasan yang konstruktif, sehingga
pemahaman siswa terhadap isi
bacaan menjadi semakin matang
melalui klarifikasi dan penguatan
konsep (Widiana et al.,, 2023).
Pembelajaran seperti ini diharapkan
dapat meningkatkan motivasi,
memperkuat pemahaman, serta
menumbuhkan kepercayaan diri siswa
dalam mengolah informasi tertulis.
Berdasarkan latar  belakang

tersebut, penelitan ini  penting
dilakukan untuk memperoleh bukti
empiris mengenai efektivitas PBL
berbantuan  komik strip dalam
meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa sekolah dasar.
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Temuan penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan strategi pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih inovatif
dan selaras dengan karakteristik

peserta didik.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
metode eksperimen semu (quasi
experiment) dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design
(Sugiyono,  2016). Desain ini
digunakan karena kelas sampel telah
terbentuk sebelumnya sehingga tidak
dilakukan
(Sujarweni,  2025).
Kelompok eksperimen

memungkinkan
pengacakan
menerima
pembelajaran dengan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
media komik strip, sedangkan
kelompok  kontrol = menggunakan
model Project Based Learning (PJBL)
berbantuan poster.

Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun  ajaran
2024/2025 di sebuah sekolah dasar
negeri. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V yang terdiri atas dua kelas
paralel. Kelas V-A ditetapkan sebagai
kelompok eksperimen dan kelas V-B
sebagai kelompok kontrol. Penentuan

kelas menggunakan teknik purposive

sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan karakteristik kelas serta
kesiapan guru dalam menerapkan
model pembelajaran.

Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest—posttest
control group, di mana Kkedua
kelompok diberikan tes sebelum dan
sesudah perlakuan. Instrumen utama
berupa tes membaca pemahaman
yang mencakup indikator menemukan
ide pokok, memahami informasi
eksplisit—implisit, menafsirkan isi
bacaan, serta menarik kesimpulan.
Lembar observasi digunakan untuk
memastikan keterlaksanaan sintaks
PBL dan PJBL sesuai prosedur.

Jumlah siswa yang terlibat yaitu:

o Kelas Eksperimen (5A): 27
siswa (pretest) dan 26 siswa
(posttest)

o Kelas Kontrol (5B): 27 siswa
(pretest) dan 26  siswa
(posttest)

Analisis data dilakukan secara
deskriptif melalui perhitungan nilai
rata-rata.

Hasil Penelitian
Eksperimen (5A):
Rata-rata pretest = 12,44; rata-

¢ Kelas

rata posttest = 17,77
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o Kelas Kontrol (5B):
Rata-rata pretest = 16,67, rata-
rata posttest = 16,92
Peningkatan nilai pada kelas
eksperimen sebesar 5,33 poin, jauh
lebih tinggi dibandingkan peningkatan
kelas kontrol sebesar 0,25 poin.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelas eksperimen mengalami
peningkatan keterampilan membaca
pemahaman yang jauh lebih signifikan
dibandingkan kelas kontrol. Temuan
ini  membuktikan bahwa model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan komik strip lebih efektif
daripada Project Based Learning
(PJBL) berbantuan poster dalam
meningkatkan kemampuan membaca
Efektivitas
tersebut terlihat dari meningkatnya

pemahaman siswa.

motivasi dan keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran,
kemampuan siswa dalam memahami
alur serta konteks bacaan, dan
semakin jelasnya pemahaman
mereka terhadap permasalahan yang
disajikan dalam teks. Selain itu, siswa
pada kelas eksperimen menunjukkan
perkembangan yang lebih baik dalam
kemampuan menafsirkan isi bacaan

dan menarik kesimpulan secara tepat.

Efektivitas pembelajaran PBL
dengan komik strip tampak pada
tingginya tingkat keterlibatan siswa
dalam membaca, berdiskusi, dan
mengidentifikasi masalah  dalam
bacaan. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme Vygotsky  yang
menyebutkan bahwa pemahaman
dikembangkan melalui interaksi sosial
dan aktivitas bermakna. Pada PBL,
siswa secara aktif terlibat dalam
memecahkan permasalahan,
menafsirkan informasi, serta menarik
kesimpulan dari bacaan. Komik strip
sebagai media visual memperkuat
proses tersebut melalui alur dan
gambar yang memudahkan siswa
memahami informasi eksplisit maupun
implisit.

Temuan ini juga mendukung
teori Dual Coding dari Paivio yang
menjelaskan bahwa kombinasi teks
dan visual dapat meningkatkan
pemrosesan informasi. Komik strip
menyediakan konteks cerita yang
konkret, memperjelas urutan
peristiwa, dan membantu siswa
membangun representasi mental
yang lebih kuat dibandingkan hanya
membaca teks biasa. Hal inilah yang
menyebabkan siswa kelas
eksperimen lebih mudah menemukan

ide pokok, menjawab pertanyaan
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5W+1H, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan isi cerita.

Dari sisi statistik, perbedaan
peningkatan antara kedua kelompok
diperkuat oleh hasil uji Mann—Whitney
U pada nilai N-Gain yang
menunjukkan nilai signifikansi 0,030
(<0,05). Artinya terdapat perbedaan
peningkatan yang signifikan antara
dua kelompok. Selain itu, nilai effect
size sebesar 0,30 berada pada
kategori sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa perlakuan melalui
PBL berbantuan komik strip tidak
hanya signifikan secara statistik, tetapi
juga memiliki kekuatan pengaruh yang
cukup berarti.

Observasi aktivitas siswa juga
menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki keterlibatan yang
lebih tinggi. Siswa aktif membaca
komik, berdiskusi, mengidentifikasi
masalah, dan mempresentasikan
hasil pemecahan masalah.
Sebaliknya, siswa kelas kontrol yang
menggunakan PJBL  berbantuan
poster cenderung berfokus pada
penyelesaian produk poster sehingga
intensitas  interaksi terhadap isi
bacaan tidak  sebesar  kelas
eksperimen.

Dengan demikian, temuan ini

memperkuat bahwa PBL berbantuan

media komik strip lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar,
karena model ini mampu
menghadirkan pembelajaran yang
lebih  menarik, interaktif,  dan

bermakna bagi siswa.
Tabel 1 Rata-Rata Pretest dan Posttest

Kelas Pretest Posttes Peningkatan
Eksperimen 12,54 17,77 5,23
Kontrol 16,60 16,92 0,25

Tabel 2. Rata-Rata N-Gain

Kelas N-Gain Kategori
Eksperimen 0,56 Sedang
Kontrol -0,43 Rendah

Perbandingan Nilai Pretest
dan Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol

20

15
10 I
0

Pretest Posttest

v

Nilai Rata-Rata

Jenis Tes

m Eksperimen m Kontrol

Grafik 1 Peningkatan Keterampilan
Membaca Pemahaman
D. Kesimpulan

Berdasarkan grafik
perbandingan nilai rata-rata pretest
dan posttest kelas eksperimen dan
kontrol, dapat disimpulkan bahwa
kelas eksperimen mengalami

peningkatan hasil belajar yang jauh
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lebih  tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Rata-rata nilai pretest kelas
eksperimen sebesar 12,44 meningkat
menjadi 17,77 pada  posttest,
sedangkan kelas kontrol hanya
meningkat sedikit dari 16,67 menjadi
16,92. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media
komik strip lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa dibandingkan
Project Based Learning (PJBL)
berbantuan poster. Peningkatan yang
signifikan pada kelas eksperimen
mengindikasikan bahwa PBL dengan
dukungan visual komik strip mampu
membantu siswa memahami isi
bacaan secara lebih terarah, menarik,
dan bermakna, sehingga berdampak
positif terhadap hasil belajar.
Kesimpulan akhir yang diperoleh
dalam penelitian dan saran perbaikan
yang dianggap perlu ataupun

penelitian lanjutan yang relevan.
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